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Abstract

Online gambling has become a serious threat to the younger generation, especially in the
increasingly accessible digital era. This community service focuses on counseling about the
negative effects of online gambling on mental health, social relationships, and prevention
strategies. This activity was carried out at the Nurul IThsan Islamic Boarding School with
interactive presentation methods, discussions, and problem solving simulations. The
results of counseling showed that online gambling has a negative impact on mental health,
such as anxiety, depression, and chronic stress, as well as disrupting social relationships,
both with family and peers. In addition, this activity also provides practical guidance for
students in recognizing the dangers of online gambling and how to overcome them, such
as increasing digital literacy, strengthening spiritual values, and building good
communication with parents and teachers.

Keyword: Online Gambling, Mental Health, Social Relationship, Digital Literacy, High
School Students.

Abstrak

Judi online telah menjadi ancaman serius bagi generasi muda, terutama dalam era digital
yang semakin mudah diakses. Pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
penyuluhan tentang efek negatif judi online terhadap kesehatan mental, hubungan sosial,
dan strategi pencegahannya. Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Pesantren Nurul Thsan
dengan metode presentasi interaktif dan diskusi. Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa
Jjudi online berdampak buruk pada kesehatan mental, seperti kecemasan, depresi, dan
stres kronis, serta mengganggu hubungan sosial, baik dengan keluarga maupun teman
sebaya. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan panduan praktis bagi siswa dalam
mengenali bahaya judi online dan cara mengatasinya, seperti meningkatkan literasi
digital, penguatan nilai-nilai spiritual, dan membangun komunikasi yang baik dengan
orang tua dan guru.

Kata kunci: Judi Online, Kesehatan Mental, Hubungan Sosial, Literasi Digital, Siswa
SMA
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa berbagai dampak dalam
kehidupan masyarakat, terutama di kalangan remaja. Teknologi memberikan kemudahan
dalam mengakses informasi dan hiburan, tetapi di sisi lain juga membuka peluang terhadap
penyalahgunaan, seperti perjudian online. Judi online saat ini semakin marak karena
mudah diakses melalui perangkat digital, seperti ponsel dan komputer. Aktivitas ini tidak
hanya berdampak pada kerugian finansial, tetapi juga memberikan pengaruh buruk
terhadap aspek psikologis dan sosial remaja. Remaja yang terjerumus dalam judi online
sering kali mengalami tekanan mental, kecanduan, hingga rusaknya hubungan dengan
keluarga dan teman sebaya.

Dampak judi online terhadap kesehatan mental cukup serius, seperti menimbulkan
rasa cemas berlebihan, stres kronis, bahkan depresi. Selain itu, aktivitas ini juga mengikis
hubungan sosial karena membuat pelaku menjadi tertutup, kurang berinteraksi dengan
lingkungan, dan kehilangan kepercayaan dari orang-orang terdekat. Kondisi ini diperburuk
dengan minimnya pemahaman remaja mengenai bahaya judi online dan kurangnya literasi
digital di kalangan mereka. Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter dan moral siswa untuk menghindari perilaku
negatif ini.

Melihat urgensi permasalahan tersebut, diperlukan langkah nyata melalui program
edukasi yang bersifat preventif dan kuratif. Penyuluhan menjadi salah satu cara efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya judi online, sekaligus
memberikan strategi praktis untuk mengatasi pengaruh negatifnya. Pesantren Nurul Thsan
dipilih sebagai tempat pelaksanaan kegiatan karena memiliki komitmen kuat dalam
menanamkan nilai-nilai agama, yang diharapkan mampu menjadi benteng moral bagi siswa
di tengah tantangan era digital. Kegiatan ini juga menjadi wujud nyata pengabdian kepada
masyarakat untuk mendukung terciptanya generasi muda yang sehat secara mental, sosial,
dan spiritual.

LITERATURE REVIEW

Judi Online

Menurut Sulaiman (2020 : 97) judi online adalah salah satu perilaku menyimpang
yang dilakukan remaja berbentuk kegiatan mempertaruhkan sejumlah uang untuk suatu
hasil yang tidak pasti dengan tujuan memenangkan uang atau benda berharga lain.

Menurut Banks (2014 : 2-3) menyatakan bahwa judi online adalah permainan
taruhan yang dilakukan dalam situs internet yang terdapat berbegai penawaran yang
menggiurkan dalam hal kemenangan.

Efek Judi Online terhadap Kesehatan Mental

Menurut Setyawan (2021), judi online dapat menyebabkan gangguan kesehatan
mental, seperti kecemasan, stres, dan depresi. Hal ini disebabkan oleh tekanan finansial,
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ketergantungan, dan rasa bersalah yang sering dialami pelaku. Pada remaja, dampak ini
dapat mengganggu proses perkembangan psikologis yang seharusnya berjalan normal.

Pengaruh Judi Online terhadap Hubungan Sosial

Menurut Susanto (2020) menjelaskan bahwa judi online cenderung memengaruhi
hubungan sosial pelaku, terutama dengan keluarga dan teman sebaya. Remaja yang terlibat
dalam aktivitas ini sering kali menjadi lebih tertutup, kurang berinteraksi, dan cenderung
mengalami konflik interpersonal. Dampak ini dapat merusak jaringan sosial yang penting
bagi perkembangan remaja.

Strategi Mengatasi Judi Online di Era Digital

Menurut Purnomo dan Rahmawati (2022), literasi digital menjadi salah satu strategi
penting dalam mencegah keterlibatan remaja dalam judi online. Dengan pemahaman yang
baik tentang risiko dan bahaya di dunia maya, remaja dapat lebih selektif dalam
menggunakan teknologi. Selain itu, penguatan pendidikan berbasis agama juga disebut
sebagai metode yang efektif untuk membentuk karakter dan moral remaja agar dapat
menjauhi perilaku menyimpang.

METHODS

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak negatif
judi online terhadap kesehatan mental dan hubungan sosial, serta memberikan
pengetahuan mengenai upaya pencegahan dan penanganannya di era digital. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif, yang menekankan keterlibatan
aktif peserta selama proses penyuluhan.

Sasaran kegiatan pengabdian adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Pesantren
Nurul Thsan. Pemilihan sasaran didasarkan pada pertimbangan bahwa remaja merupakan
kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh negatif penggunaan teknologi digital,
termasuk paparan praktik judi online.
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Gambar 2. Foto panitia kegiatan

Penentuan materi penyuluhan dilakukan berdasarkan hasil survei yang
mengidentifikasi dampak perjudian online di kalangan siswa. Kegiatan PKM dilaksanakan
melalui tahapan sebagai berikut:

1. Tim pengabdian melakukan survei lokasi pada tanggal 3 Desember 2024 di Yayasan
Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan.

2. Persiapan kegiatan dilakukan oleh tim pengabdian untuk merencanakan waktu,
materi, dan teknis pelaksanaan penyuluhan tentang efek negatif judi online
terhadap kesehatan mental, hubungan sosial, serta cara mengatasinya di era digital
bagi siswa SMA di Pondok Pesantren Nurul Thsan.

3. Melakukan konfirmasi dengan pihak pengelola Pondok Pesantren Nurul Thsan
mengenai teknis pelaksanaan, tempat, sarana, dan prasarana yang diperlukan
untuk kegiatan.

4. Penyusunan materi penyuluhan terkait dampak judi online terhadap kesehatan
mental dan hubungan sosial.

5. Pembuatan media pendukung seperti media presentasi.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 20 Desember 2024, dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Pembukaan dilakukan dengan sambutan dari pimpinan pesantren dan dosen
pembimbing.
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2. Kegiatan pertama dilakukan penyuluhan dengan penyampaian materi
menggunakan metode presentasi untuk memberikan pemahaman mengenai efek
negatif judi online terhadap mental dan sosial siswa.

3. Selanjutnya, berdiskusi dan melakukan sesi tanya jawab untuk memperdalam
pemahaman siswa terkait materi yang telah dipaparkan.

4. Kegiatan ditutup dengan penyampaian pesan motivasi dan dokumentasi kegiatan.

RESULTS

Hasil kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan pada 20 Desember 2024 di Yayasan
Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa terkait efek negatif judi online terhadap kesehatan mental, hubungan
sosial, serta cara mengatasinya di era digital. Berdasarkan hasil diskusi interaktif dan
observasi selama kegiatan berlangsung, diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Siswa

Sebagian besar siswa telah mengetahui keberadaan judi online, namun belum
sepenuhnya memahami dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan mental dan
kehidupan sosial. Setelah mengikuti penyuluhan, siswa menunjukkan pemahaman
yang lebih baik mengenai risiko judi online, seperti munculnya kecemasan, stres,
depresi, serta gangguan dalam hubungan sosial, termasuk konflik dengan teman dan
menurunnya interaksi sosial. Selain itu, siswa mulai menyadari pentingnya
pengendalian diri dan penggunaan teknologi secara bijak untuk menghindari perilaku
adiktif.

Gambar 2. Foto berlangsungnya kegiatan
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2. Pihak Pesantren/Guru Pendamping

Guru dan pendamping menyampaikan bahwa kegiatan penyuluhan ini
membantu membuka wawasan siswa mengenai bahaya judi online yang sering kali
dianggap sebagai hiburan semata. Mereka menilai materi yang disampaikan relevan
dengan kondisi siswa saat ini dan perlu ditindaklanjuti dengan pembinaan
berkelanjutan. Guru juga menekankan pentingnya peran lingkungan pesantren dalam
memberikan pengawasan dan dukungan moral kepada siswa agar terhindar dari
perilaku menyimpang di era digital.
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DISCUSSION

Tantangan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan penyuluhan, terdapat beberapa tantangan

utama yang dihadapi dalam upaya pencegahan judi online di kalangan siswa SMA, antara
lain :

1.

Rendahnya literasi digital dan kesehatan mental

Siswa masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai dampak psikologis dari judi
online, terutama terkait risiko kecanduan dan gangguan kesehatan mental.

Normalisasi judi online di lingkungan digital

Judi online sering kali dipersepsikan sebagai aktivitas yang wajar dan mudah diakses,
sehingga siswa kurang menyadari bahayanya.

Kurangnya pendampingan berkelanjutan

Kegiatan penyuluhan belum sepenuhnya diikuti dengan program pendampingan atau
konseling yang terstruktur bagi siswa yang berisiko atau telah terpapar judi online.

Pengaruh teknologi dan media digital

Perkembangan teknologi yang cepat memudahkan akses terhadap platform judi online,
sehingga pengawasan menjadi semakin kompleks.

Peluang

Di sisi lain, kegiatan penyuluhan ini juga membuka sejumlah peluang yang dapat

dioptimalkan, antara lain :

1.

Peningkatan kesadaran dan sikap preventif siswa

Penyuluhan mampu meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya judi online serta
mendorong sikap lebih berhati-hati dalam menggunakan teknologi digital.

Penguatan peran lembaga pendidikan dan pesantren

Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan nilai moral siswa
sebagai benteng terhadap pengaruh negatif judi online.

Pengembangan program edukasi lanjutan

Hasil penyuluhan dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program lanjutan
berupa pendampingan, konseling, atau pembinaan karakter berbasis kesehatan mental.

Kolaborasi dengan tenaga profesional
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Keterlibatan psikolog, konselor, atau praktisi kesehatan mental dapat memperkuat
upaya pencegahan dan penanganan kecanduan judi online di kalangan siswa.

Kegiatan penyuluhan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa mengenai dampak negatif judi online. Dengan
pendekatan yang tepat dan dukungan berkelanjutan, program ini berpotensi membentuk
sikap bijak dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital serta menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih sehat dan aman dari pengaruh judi online.

CONCLUSION

Kegiatan penyuluhan mengenai efek negatif judi online terhadap kesehatan mental,
hubungan sosial, serta cara mengatasinya di era digital yang dilaksanakan di Yayasan
Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan telah berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Penyuluhan ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa SMA mengenai bahaya judi online, khususnya dampaknya terhadap
kondisi psikologis dan interaksi sosial.

Melalui metode ceramah interaktif dan diskusi, siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap risiko kecanduan judi online serta pentingnya pengendalian diri dan
penggunaan teknologi secara bijak. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran lembaga
pendidikan dan pesantren sebagai lingkungan strategis dalam upaya pencegahan perilaku
negatif di era digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi
positif dalam mendukung upaya promotif dan preventif terhadap masalah judi online di
kalangan remaja.
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